ABSTRAK

Usamah, 2015. Pandangan AminaWadud Muhsin dan al-Sya’rawi terhadap Ayat
Gender (studi komparatif terhadap surat al-Nisa’ ayat 1 dan 34).

Ada tiga hal yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana
Amina Wadud Muhsin terhadap Ayat Gender, (2) Bagaimana al-Sya’rawi
terhadap Ayat Gender, (3) Apa persamaan dan perbedaan pandangan Amina
Wadud Muhsin dan al-Sya’rawi terhadap Ayat Gender.

Adapun tujuan dari penelitian ini (1). Ingin mengetahui pandangan Amina
Wadud Muhsin terhadap Ayat Gender. (2). Ingin mengetahui pandangan al-
sya’rawi terhadap Ayat gender (3). Ingin mengetahui persamaan dan perbedaan
pandangan Amina Wadud Muhsin dan al-Sya’rawi terhadap Ayat Gender.

Dalam menjawab penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif
(Library Research) dengan metode deskriptif-analitis-komparatif dalam membaca
data-data yang telah didapatkan.

Penulis mengangkat judul di atas karena dipandang penting
mengkomparasikan dua orang yang memiliki jenis kelamin yang berbeda dan
intelektual serta kehidupan yang berbeda dalam memandang ayat Gender. Metode
yang berbeda akan menghasilkan hasil pandangan berbeda, namun kedua orang
yang penulis angkat ini ada beberapa penafsiran yang sama dan berbeda. Sehingga
bagi penulis menarik untuk diangkat sebagai penelitian.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) bagi Amina
Wadud, perempuan diciptakan dari tanah juga sebagaimana Adam dan suami
adalah pemimpin bagi istrinya selama dapat memenuhi hak-hak yang dipimpin,
(2) menurut al-Sya’rawi, Tanah adalah bahan yang digunakan Allah dalam
menciptakan Adam dan Hawa, Adam dibebani menjadi pemimpin hawa begitu
pula setiap suami adalah pemimpin istrinya (3) amina dan al-Sya’rawi setuju
bahwa hawa diciptakan dari tanah juga sebagaimana Adam. Namun mereka tidak
sependapat dalam menafsirkan ayat 34. Bagi Amina, jabatan pemimpin keluarga
yang disandang Suami tidak permanen, melainkan selama suami dapat memenubhi
kebutuhan istrinya. Sedangkan al-Sya’rawi memandang bahwa kepemimpinan
suami dalam keluarga bersifat permanen.
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